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ABSTRACT 

 

 

The background of this research is the low learning outcomes of students in the 

thematic learning with the theme of Indonesia's geographical characteristics. The 

purpose of this research is to find out how to improve the learning outcomes of 

Indonesia's geographic characteristics of grade V SD Kanisus Bayat, Lemah 

Miring, Paseban, Bayat, Klaten in academic year 2019/2020. This research used 

the application of Classroom Action Reseacrh (CAR) using mind map learning 

method. The subject of this research was the fifth-grade students of SD Kanisius 

Bayat, Lemah Miring, Paseban, Bayat, Klaten that consist of 22 students. This 

research was conducted by the collaboration between researcher and class 

teacher. The data collection technique used observation and interview which were 

analyzed descriptively. The test data collection technique was analyzed using the 

percentage formula.  Based on the result of this research, it can be concluded that 

learning outcome theme Indonesia's geographic characteristics of fifth grade 

students of SD Kanisius Bayat, Lemah Miring, Paseban, Bayat, Klaten in 

academic year 2019/2020 can be increased by using mind map method. The 

increased of learning outcomes can be seen by the initial condition of average 

from 59.5 to 82.3. There was also an increase in the number of students who 

achieved the KKM score (Ó 70), increasing from 8 students with a percentage of 

36.3% to 22 students with a percentage of 100%. This improvement can be 

carried out through action modification in the form of: question and answer 

material by actively involving students, making and modifying mind map forms 

accompanied by teacher and researcher, presenting students' mind map results by 

choosing them randomly, and reflecting on learning by involving students at the 

end of learning 

 

 
Keywords: Learning outcomes, Mind Map Method, CAR, Indonesia's 

geographical characteristics 
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ABSTRAK  

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pada 

pembelajaran tematik dengan tema karakteristik geografis Indonesia. Berdasarkan 

hasil tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan hasil belajar karakteristik geografis Indonesia siswa kelas V SD 

Kanisus Bayat, Lemah Miring, Paseban, Bayat, Klaten Tahun Pelajaran 

2019/2020. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Map.  

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa/siswi kelas V SD Kanisius Bayat, 

Lemah Mi ring, Paseban, Bayat, Klaten dengan jumlah 22 orang siswa. Penelitian 

ini dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, dan wawancara yang dianalisis secara 

deskriptif . Teknik pengumpulan data tes dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase. Pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Map terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS tema karakteristik geografis Indonesia pada siswa 

kelas V SD Kanisius Bayat, Lemah Miring, Paseban, Bayat, Klaten Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Hal tersebut ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai rata-

rata kelas dari 59,5 meningkat menjadi 82,3. Peningkatan juga terdapat pada 

jumlah siswa yang mencapai nilai KKM (Ó 70) meningkat dari 8 siswa dengan 

persentase 36,3% menjadi 22 siswa dengan persentase 100%. Peningkatan 

tersebut dapat dilaksanakan melalui modifikasi tindakan berupa: tanya jawab 

materi dengan melibatkan siswa secara akif, membuat dan mengkreasikan bentuk 

Mind Map dengan didampingi guru dan peneliti , mempresentasikan hasil Mind 

Map siswa dengan cara memilihnya secara acak, serta melakukan refleksi 

pembelajaran dengan melibatkan siswa pada akhir pembelajaran.  

 

Kata Kunci : Hasil belajar, Metode mind map, PTK, Karakteristik geografis 
Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat 

dijadikan sebagai alat ukur suatu negara dalam memperbaiki kehidupan 

masyarakat.  Hal tersebut dapat terwujud apabila masyarakat memiliki pemiki ran 

yang maju dan berkembang. Salah satu usaha pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) adalah dengan adanya pendidikan yang berkualitas. Menurut 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 

(1) (Hasbullah, 2005:147) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta ketrampilan yang 

diperlukan oleh diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Mutu pendidikan 

merupakan bagian terpadu dalam upaya peningkatan kualitas manusia, baik aspek 

kemampuan, kepribadian maupun tanggung jawab sebagai warga negara. 

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan tersebut tidak hanya 

melibatkan siswa namun juga memerlukan peranan guru sebagai orang yang 

bertugas untuk mendidik siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan tidaklah mudah karena membutuhkan proses yang 

tidak terlepas dari peran seorang guru.  Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa ñGuru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

1 
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menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.ò 

Guru memiliki peran penting dan dominan dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan. Guru diharapkan mampu memberikan pembelajaran 

yang kreatif sehingga pembelajaran menjadi menarik, efektif dan berkualitas. 

Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber belajar melainkan sebagai fasilitator 

dan memberikan bimbingan kepada siswa agar mampu berkembang dengan 

maksimal. Namun masih banyak hambatan yang dialami oleh guru dalam 

menerapkan pembelajaran yang menarik, efisien dan berkualitas sehingga siswa 

menjadi aktif baik ketika bertanya maupun dalam bekerjasama dalam kelompok. 

Hambatan yang ditemui guru pada umumnya adalah kurangnya melakukan 

variasi dalam model pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah dan 

kurang berinteraksi dengan siswa sehingga siswa merasa bosan dan kurang 

tertarik terhadap pelajaran yang diberikan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

banyaknya siswa yang mengantuk, melamun ketika guru sedang menjelaskan 

suatu materi sehingga siswa tidak dapat menyerap ilmu yang diberikan secara 

maksimal.  

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti yang dilakukan di SD 

Kanisius Bayat dalam proses pembelajaran IPS pada tanggal 19 Februari 2020 

tahun pelajaran 2019/2020 semester gasal terhadap guru dan siswa kelas V di SD 

Kanisius Bayat saat pembelajaran IPS. Diperoleh data bahwa  guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang konvensional meskipun kelas V di SD 

Kanisius Bayat sudah menerapkan kurikulum 2013 namun pada kenyataannya 

pelaksanaan pembelajaran di kelas masih bersifat satu arah dimana guru sebagai 
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sumber, penyedia, dan pemberi informasi (konvensional), sedangkan siswa hanya 

mencatat apa yang disampaikan guru. Dengan kata lain guru masih menggunakan 

pendekatan teacher centered artinya guru menjadi sumber dari segala 

pengetahuan yang akan diterima dan diketahui oleh siswa sehingga tampak 

perilaku siswa seperti mengantuk atau mengobrol sendiri bersama teman satu 

meja atau teman depan dan belakang meja. Siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru di depan kelas bahkan siswa cenderung bosan dengan penjelasan 

dari guru.  

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas 

V Bayat di SD Kanisius Bayat pada tanggal 19 Februari 2020. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut diungkapkan bahwa selama ini metode pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran IPS adalah metode ceramah kadang-kadang tanya 

jawab, pemberian tugas, dan melakukan diskusi jika memungkinkan.   

Selain itu penilit i juga melakukan wawancara dengan 3 (tiga) siswa pada 

tanggal 19 Februari 2020 setelah pulang sekolah. Dari hasil wawancara dengan 

siswa tersebut diungkapkan bahwa dalam pembelajaran, guru hanya 

menerangkan, memberi soal yang berupa latihan soal yang ada dalam buku cetak, 

lalu membahas soal tersebut bersama-sama di dalam kelas.  Di dalam metode ini 

guru melakukan pembelajaran di mana siswa diminta lebih aktif dalam 

memecahkan masalah dan mengerjakan soal-soal latihan. Tetapi di dalam 

kenyataan siswa tidak konsentrasi dalam belajar, siswa berbicara dengan teman 

sebangku ketika guru menerangkan, dan siswa ada yang mengantuk dalam belajar. 

Semua hal tersebut terjadi karena siswa merasa bosan saat pembelajaran karena 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang diminati siswa. Selama 
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guru mengajar di SD Kanisius Bayat belum pernah menggunakan metode lain 

selain metode konvensional atau ceramah. Guru mengakui bahwa metode 

pembelajaran yang dilakukan monoton. Hasil belajar siswa baik ketika materi 

yang diajarkan mudah, dan hasil belajar siswa buruk ketika materi yang diajarkan 

sulit. 

Permasalahan tersebut menimbulkan perolehan hasil belajar siswa menjadi 

kurang maksimal. Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas V semester genap 

tahuan ajaran 2019/2020 diperoleh hasil bahwa nilai mata pelajaran IPS lebih 

rendah dari pada nilai mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia, dan matematika. 

Untuk nilai rata-rata mata pelajaran IPA adalah 72, Matematika adalah 71, IPA 73 

sedangkan mata pelajaran IPS rata-rata 59,5. 

Selain itu berdasarkan hasil observasi awal mengacu pada hasil 

pencapaian nilai ulangan IPS pada tema 7 subtema 2 di kelas V SD Kanisius 

Bayat menunjukkan bahwa kurang efektifnya pembelajaran IPS, ini dilihat dari 

hasil tes formatif siswa kurang mencapai hasil yang optimal, belum mencapai 

KKM 70. Hasil ditunjukkan dengan pencapaian nilai terendah 40 dan nilai 

tertinggi 80 dengan rata-rata nilai 59,5. Data yang diperoleh dari 22 siswa kelas V 

ternyata hanya 8 siswa yang tuntas atau 36,3%, sedangkan 14 siswa lainnya atau 

63,7 % masih belum tuntas sehingga nilai ketuntasan klasikalnya masih rendah 

sehingga perlu untuk ditingkatkan. 

Terlebih lagi saat ini siswa menganggap hanya dengan menghafal mereka 

dapat menguasai suatu konsep untuk mendapat hasil belajar yang maksimal. 

Sedangkan menurut Martorella, 1987 (Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 14), 

pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek ñpendidikanò 
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daripada ñtransfer konsepò, karena dalam pembelajaran pendidikan IPS siswa 

diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 

mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral, dan ketrampilannya 

berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. 

Banyak cara dalam melatih siswa untuk memahami konsep pelajaran IPS 

dengan lebih baik. Salah satu metode yang sekarang ini sedang berkembang dan 

diduga mampu membantu siswa untuk mengingat dan memahami dengan lebih 

baik adalah dengan menggunakan metode mind map (Pemetaan Pikiran). Metode 

tersebut diduga efektif karena proses pembuatannya menggunakan daya imajinasi 

siswa sehingga secara tidak langsung akan mengasah daya mengingat dan 

memahami siswa. 

Penggunaan mind map sebenarnya tidak hanya berhenti pada hal 

memahami dan mengingat saja. Justru ada begitu banyak aspek proses kognitif 

berdasarkan taksonomi Bloom yang terdiri dari kemampuan mengingat, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta untuk 

perkembangan siswa yang dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran mind map ini.  

Dalam penelitian skripsi yang pernah dilakukan oleh Friezsya Puti 

Chandramica, Ani Komsatun dan Tugiyati. Friezsya Puti Chandramica 

menyatakan bahwa model pembelajaran mind map berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya pada siswa kelas IV SD 

negeri 2 Gunung Terang Bandarlampung dan menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar siswa dengan uji dependent sample test pada taraf kepercayaan 

(significance level) 5% menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 16,333 dengan 
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probabilitas lebih kecil  dari 0,05 yaitu 0,000.   Ani Komsatun menyatakan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan teknik mind map 

terhadap motivasi belajar IPS siswa. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan rata-

rata skor skala sikap. Pada kondisi akhir, rata-rata kelas eksperimen 92,03 

sedangkan rata-rata di kelas kontrol yaitu 83,06. Selain itu, hasil pengkategorian 

kondisi akhir diperoleh kategori tinggi pada kelas eksperimen, sedangkan kategori 

kelas kontrol yaitu sedang. Menurut penelitian yang dilakukan Tugiyati, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran mind map, berhasil 

meningkatkan partisipasi belajar siswa dan penguasaan materi IPS. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas siswa. Peningkatan penguasaan 

materi IPS dapat dilihat dari perolehan nilai siswa sebelum diberikan tindakan, 

yakni rata-rata 60, menjadi 65 pada siklus I. Capaian ketuntasan materi sebelum 

diberikan tindakan sebanyak 16 siswa (66,67%) meningkat menjadi 17 siswa 

(70,83%). Pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 70 dan siswa yang telah 

mencapai ketuntasan sebanyak 20 siswa (83,33%) Pada tes akhir siklus rata-rata 

nilai siswa menjadi 72,50, siswa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 21 

siswa (87,50%). 

Penelitian skripsi di atas meninjau tentang keberhasilan metode mind map 

terhadap hasil belajar, motivasi siswa dalam belajar, dan minat siswa dalam 

belajar. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti pengaruh penerapan metode 

mind map terhadap hasil belajar siswa. Maka dari itu peneliti ingin meneliti 

peningkatan hasil belajar IPS dengan tema karakteristik geografis Indonesia 

setelah penerapan metode mind map. 
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Peneliti melaksanakan penelitian di SD Kanisius Bayat. Penelit i memilih 

SD Kanisius Bayat karena SD Kanisius Bayat menggunakan kurikulum 2013 

yang cocok digunakan peneliti untuk menerapkan metode pembelajaran dengan 

mind map karena guru hanya menjadi fasilitator dan siswa dapat mengembangkan 

ide atau pemikiran bersama siswa lain bersama-sama. Peneliti ingin menerapkan 

inovasi metode pembelajaran dengan menggunakan mind map di sekolah tersebut, 

agar siswa dapat lebih mudah dalam mendalami materi yang sulit, dan 

mendapatkan hasil  belajar yang memuaskan.  

Berdasarkan hal-hal di atas, metode mind map akan peneliti gunakan 

untuk membantu siswa dalam memahami, mengorganisasikan dan 

memvisualisasikan materi dan aktivitas belajarnya secara kreatif dan atraktif. 

Maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul ñPenggunaan Metode 

Mind Map untuk Meningkatkkan Hasil Belajar Tema 9 Sub Tema 1 Karakteristik 

Geografis Indonesia Siswa Kelas V SD Kanisius Bayat, Klaten Tahun Pelajaran 

2019/2020ò.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ñApakah metode mind map dapat meningkatkan hasil belajar 

belajar Tema 9 Sub Tema 1 Karakteristik Geografis Indonesia Siswa Kelas V SD 

Kanisius Bayat Tahun Pelajaran 2019/2020?ò 

C. Keaslian Penelit ian 

Penelitian ini membahas mengenai penggunaan mind map dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Kanisus Bayat semester genap 

tahun pelajaran 2019/2020. Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa 
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penelitian terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam tema 

kajian, meskipun berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel 

penelitian atau metode analisis yang digunakan. Berikut penulis kemukakan hasil 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini: 

1. Penelitian Friezsya Puti Chandramica (2017) yang berjudul ñPengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS 

pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Gunung Terang Bandarlampung Tahun 

pelajaran 2016/2017.ò Hasil penelitian dan pengujian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran mind map berpengaruh terhadap hasil belajar IPS materi 

keragaman suku bangsa dan budaya pada siswa kelas IV SD negeri 2 Gunung 

Terang Bandarlampung dan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa dengan uji dependent sample test pada taraf kepercayaan (significance 

level) 5% menunjukkan hasil nilai t hitung sebesar 16,333 dengan 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.  Untuk penelitian Friezsya Puti 

Chandramica (2017) materi pembelajaran yang digunakan adalah keragaman 

suku bangsa dan budaya. Selain itu tempat yang digunakan untuk penelitian 

adalah SD Negeri 2 Gunung Terang Bandarlampung dengan subjek penelitian 

yaitu siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneli ti lakukan adalah jenis 

penelitian, tempat, subjek penelitian dan materi. Untuk tempat penelitian 

adalah di SD Kanisius Bayat. Subjek yang peneliti gunakan adalah kelas V 

Sekolah Dasar. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah karakteristik 

geografis Indonesia.  
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2. Ani Komsatun (2015) meneliti mengenai óPengaruh Penggunaan Teknik 

Mind Map Terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa kelas IV SD Negeri 1 

Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.ò  Untuk penelitian Ani 

Komsatun materi pembelajaran yang digunakan adalah mengenal 

permasalahan sosial di daerahnya. Tempat yang digunakan untuk penelitian 

adalah SD Negeri 1 Srandakan Bantul dan subjek penelitian yang digunakan 

Andriai Putri dalam penelitiannya adalah siswa kelas IV.  

Adapun perbedaan dengan peneli tian yang peneliti lakukan adalah tempat, 

subjek penelitian, materi pembelajaran, dan instrumen penelitian. Materi 

pembelajaran penelit i adalah karakteristik geografis Indonesia. Tempat 

penelitian peneliti adalah SD Kanisius Bayat dan subjek penelitian yang 

digunakan peneliti adalah siswa kelas V.  

3. Tugiyati (2010) yang berjudul ñPenerapan Metode Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Materi IPS di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang 

Tahun Ajaran 2009/2010.ò Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran Mind Mapping, berhasil  meningkatkan partisipasi belajar siswa 

dan penguasaan materi IPS. Materi yang digunakan dalam penelitian Tugiyati 

adalah gelaja-gejala yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya 

terhadap kehidupan. Tempat yang digunakan untuk penelitian SMP 

Muhammadiyah dengan subjek penelitian siswa kelas VII.  

Adapun perbedaan dengan peneli tian yang peneliti lakukan adalah tempat, 

subjek penelitian, materi pembelajaran, dan instrumen penelitian. Materi 

pembelajaran penelit i adalah karakteristik geografis Indonesia. Tempat 
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penelitian peneliti adalah SD Kanisius Bayat dan subjek penelitian yang 

digunakan peneliti adalah siswa kelas V.  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar tema 9 sub tema 1 karakteristik geografis 

Indonesia siswa kelas V SD Kanisius Bayat Tahun Pelajaran 2019/2020 setelah 

dilakukan tindakan perbaikan dengan metode mind map. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa manfaat. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teorit is 

Adapun manfaat teoritis dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai  

berikut ini:  

a. Penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan kontribusi di bidang 

pendidikan dengan memberikan tambahan referensi dan informasi mengenai 

penggunaan metode mind map terhadap hasil belajar IPS dengan tema 

karakteristik geografis Indonesia siswa. 

b. Menambah dan memperluas pengetahuan khususnya mengenai penggunaan 

metode mind map terhadap hasil belajar IPS dengan tema karakteristik 

geografis Indonesia siswa. 

c. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber bacaan dan bahan kajian 

lebih lanjut bagi penelitian selanjutnya khususnya di bidang pendidikan dan 

pembelajaran.  
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2. Secara Praktis 

Adapun manfaat secara praktis dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut ini: 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberi masukan dan menambah pengetahuan serta 

wawasan dalam meningkatkan hasil  belajar IPS dengan tema karakteristik 

geografis Indonesia melalui penggunaan metode mind map dalam 

pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

1) Hasil  dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengoptimalkan 

penggunaan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

2) Guru mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai metode pembelajaran 

dikelas. 

3) Guru mendapatkan pengalaman dalam menerapkan pembelajaran IPS 

dengan tema karakteristik geografis Indonesia menggunakan metode mind 

map. 

c. Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini siswa akan menjadi lebih mudah dalam 

memahami materi, semangat dalam pembelajaran, tidak merasa bosan dengan 

pembelajaran IPS dengan tema karakteristik geografis Indonesia, dan dapat 

meringkas pelajaran dengan menggunakan mind map. 

 

 

 


